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Abstract

This study aims to determine the effect of transformational leadership and competence on performance with motivation as an
intervening variable in the Village Apparatus of Se District, Talawi District. The method used is multiple linear regression
analysis and path analysis. by distributing questionnaires as many as 116 respondents. The results obtained that there is a
positive and significant effect of transformational leadership on work motivation in village officials in Talawi District. There
is a positive and significant effect of competence on work motivation in village officials in Talawi District. There is a
positive and insignificant effect of transformational leadership on the performance of village officials in Talawi District.
There is a positive and significant effect of competence on the performance of village officials in Talawi District. There is a
positive and significant effect of work motivation on the performance of village officials in Talawi District. Work motivation
mediates the effect of transformational leadership on the performance of village officials in Talawi District. Work motivation
does not mediate the effect of competence on the performance of village officials in Talawi District.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan kompetensi terhadap kinerja dengan
motivasi sebagai variabel intervening pada Perangkat Desa Se Kecamatan Talawi. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dan analisis jalur. dengan mengedarkan kuesioner sebanyak 116 responden. Hasil diperoleh bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pada Perangkat desa se
Kecamatan Talawi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap motivasi kerja pada perangkat desa se
Kecamatan Talawi. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja pada
Perangkat desa se Kecamatan Talawi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kinerja pada Perangkat
desa se Kecamatan Talawi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pada Perangkat desa se
Kecamatan Talawi. Motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pada Perangkat
desa se Kecamatan Talawi. Motivasi kerja tidak memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pada Perangkat desa se
Kecamatan Talawi.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Pegawai
Journal of Business and Economics is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Pratista, 2019) hasil penelitian

1. Pendahuluan

Masalah utama yang ada dalam manajemen sumber
daya manusia yang patut mendapat perhatian
organisasi adalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai
dianggap penting bagi organisasi karena keberhasilan
suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja pegawai itu
sendiri. Kinerja pegawai merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan
peranannya dalam organisasi yang menaunginya.
Tidak hanya pada tingkat pemerintahan yang lebih
tinggi, pada pemerintahan desa, peningkatan Kinerja
Perangkat Desa juga menjadi suatu keharusan untuk
dilaksanakan. (Edward, 2016).

Penelitian dilakukan oleh (Edward, 2016)
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada
pengaruh yang signifikan kepemimpinan
transformasional, kompetensi dan motivasi kerja

diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan kepemimpinan transformasional,
kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan. Pelayanan prima kepada seluruh masyarakat
terutama pada ujung tombak pelayanan di desa, tidak
akan dapat tercapai dengan baik tanpa adanya kinerja
yang optimal dari perangkat desa selalu pioneer
pelayanan dan penggerak roda pemerintahan di Desa.
Untuk itu, Kinerja perangkat desa menjadi suatu hal
yang sangat penting, karena masih terdapat kondisi di
lapangan dimana perangkat desa menjalankan tugas
pokok dan fungsinya hanya sekedar untuk melepaskan
kewajiban saja, tanpa ada peningkatan yang signifikan,
sementara pada waktu yang bersamaan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat akan terciptanya pelayanan
yang lebih baik sudah semakin tinggi.
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Berkaitan dengan kepemimpinan
transformasional kepala desa terhadap peningkatan
perangkat desa se-Kecamatan Talawi, masih terdapat
beberapa kendala diantaranya Sumber Daya Manusia
yang masih kurang mumpuni berkualitas yang dimiliki
oleh perangkat baik sehingga berimplikasi pada
pemberian pelayanan yang kurang baik dan kurang
berprestasi dalam kerja. Berdasarkan penelitian yang
dilakukkan oleh (Djuraidi & Laily, 2020) hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh
yang signifikan kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh (Edward, 2016) hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Anam & Mukaffi, 2020) hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh
yang signifikan kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan.

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja
adalah kompetensi. Berdasarkan temuan awal penulis
di lapangan, maka kompetensi juga sangat berpengaruh
terhadap kinerja dari perangkat desa se-Kecamatan
Talawi. Masih terdapat perangkat desa yang belum
cukup kompeten dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya, sehingga hal ini secara berurutan akan
berimbas pada rendahnya pelayanan, dan sulit untuk
memberi pelayanan prima secara profesional dan
paripurna pada masyarakat. Pada pemerintahan desa,
sebagai pelaksana paling dasar dalam memberikan
pelayanan pada masyarakat, haruslah memiliki
kompetensi, harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku dalam pelaksanaan
tugas jabatannya. Seorang perangkat desa dituntut
untuk memahami urusan yang menjadi tugas pokok
dan fungsinya secara komprehensif dan baik.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja
adalah motivasi kerja. Kinerja tidak berdiri sendiri,
karena ada motivasi yang mempengaruhinya. Jika
motivasi kerja rendah, maka hasil kinerja juga
cendrung kurang baik. Menurut (S. M. Hasibuan,
2016) motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai  yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal spesifik sesuai dengan tujuan individu.
Jika perilaku seseorang pegawai disertai adanya
motivasi yang tinggi, maka akan menghasilkan kinerja
yang memuaskan. Kinerja dipengaruhi oleh campur
tangan dari motivasi, semakin tinggi motivasi kerja
dari seorang perangkat Desa, maka akan semakin baik
dan meningkat Kkinerja yang mampu diberikannya.
Demikian juga sebaliknya, jika seorang perangkat desa
tidak termotivasi dalam bekerja, makan kinerja yang
dilakukannya juga tidak mengalami peningkatan
(hanya sesuai standar saja, atau bahkan dengan
kemungkinan lebih buruk bahwa kinerja yang
diberikannya dibawah standar dari kinerja idealnya).

Dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai
yang baik dan pengembangan instansi tentunya tidak

lepas dari kepemimpinan transformasional, di dalam
peningkatan motivasi kerja pegawai harus mampu
meningkatkan kepemimpinan transformasional.
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Anam & Mukaffi, 2020) dengan
demikian di dapatkan ada pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi kerja.

Dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai
yang baik dan pengembangan instansi tentunya tidak
lepas dari kompetensi, di dalam peningkatan motivasi
kerja pegawai harus mampu  meningkatkan
kompetensi. Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Irma ldayati, et al.,
2020) dengan demikian di dapatkan ada pengaruh
kompetensi terhadap motivasi kerja.

Dalam meningkatkan hasil kinerja pegawai
dan pengembangan instansi tentunya tidak lepas dari
kepemimpinan transformasional, di dalam peningkatan
hasil  kinerja ~ harus  mampu  meningkatkan
kepemimpinan transformasional. Penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratista,
2019) dengan demikian di dapatkan ada pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja.

Dalam meningkatkan hasil kinerja pegawai
dan pengembangan instansi tentunya tidak lepas dari
kompetensi, di dalam peningkatan hasil Kkinerja
pegawai harus mampu meningkatkan kompetensi.
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Putri & Gilang, 2018) dengan
demikian di dapatkan ada pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai.

Dalam meningkatkan hasil kinerja pegawai
dan pengembangan instansi tentunya tidak lepas dari
kompetensi, di dalam peningkatan hasil Kkinerja
pegawai harus mampu meningkatkan kompetensi.
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Nurhadian, 2017) dengan demikian di
dapatkan ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Anam & Mukaffi, 2020) dengan judul Pengaruh
tidak langsung kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai melalui kompetensi sebagai
Variabel Intervening, menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian di
dapatkan ada pengaruh kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh tidak langsung
lebih besar dari pengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai.

Menurut penelitian (Irma ldayati, et al., 2020)
yang berjudul Pengaruh Kompetensi Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi
Sebagai Variabel Intervening Di Dinas Pendidikan
Dan Kebudayaan Kota Lubuklinggau, menunjukkan
bahwa kompetensi memiliki pengaruh tidak langsung
lebih besar dari pengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian di dapatkan ada pengaruh
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kompetensi memiliki pengaruh tidak langsung lebih
besar dari pengaruh langsung terhadap Kkinerja
pegawai. Berdasarkan uraian diatas, maka Kerangka
pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kepemimpinan "
Transformasional H3
(X1)

HI Motivasi Hs Kinerja

Kerja — @)
/ v)
/

Gambar 1. Kerangka Pikir

Kompetensi
(\2)

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut:
H1: Diduga  kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap motivasi kerja pada
perangkat desa se-Kecamatan Talawi
Diduga kompetensi berpengaruh terhadap
motivasi kerja pada perangkat desa se-
Kecamatan Talawi
Diduga kepemimpinan transformasional
berpengaruh  terhadap  kinerja  pada
perangkat desa se-Kecamatan Talawi
Diduga kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja pada perangkat desa se-Kecamatan
Talawi
Diduga motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja pada perangkat desa se-Kecamatan
Talawi
Diduga kepemimpinan transformasional
berpengaruh  terhadap kinerja  melalui
motivasi kerja sebagai variabel intervening
pada perangkat desa se-Kecamatan Talawi
Diduga kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja melalui motivasi kerja sebagai
variabel intervening pada perangkat desa se-
Kecamatan Talawi

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:

2. Metodologi Penelitian

Objek penelitian ini adalah Perangkat Desa se-
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. Dalam penelitian
ini penulis meneliti Kinerja pegawai sebagai variabel
dependen (Z). Kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan standar

dan kriteria yang telah dtetapkan dalam kurun waktu
tertentu. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah  kepemimpinan transformasional (X1) dan
kompetensi (X2). Kepemimpinan transformasional
adalah mengubah kesadaran para pengikut akan
persoalan-persoalan  dengan membantu  mereka
memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan
mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, dan
mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya
ekstra dalam diri pengikut demi mencapai sasaran
organisasi. Kompetensi adalah kemampuan dan
kemauan untuk melakukan sebuah tugas dengan
kinerja yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi. Variabel intervening dalam penelitian ini
adalah Motivasi Kerja (Y). Motivasi kerja adalah suatu
bentuk dorongan dan usaha dalam diri seseorang dalam
mencapai keinginan tertentu sehingga kebutuhan
individu dapat dipenuhi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perangkat desa di wilayah Kecamatan
Talawi Kota Sawahlunto. Perangkat Desa terdiri dari
Sekretaris Desa, Kepala Seksi, Kepala Urusan dan
Kepala Dusun, dengan jumlah keseluruhan sebanyak
116 orang. penelitian ini menetapkan seluruh populasi
diambil sebagai sampel dengan teknik sampling jenuh
yaitu 116 orang.

Teknik analisis data terdiri dari uji validitas,
uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis linear berganda, uji F dan uji t. Untuk
mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung
maka dugunakan analisis jalur dengan persamaan
sebagai berikut:

Y = atblxl+bh2x2+e.......... m

Z= a+b1x1+b2x2+h3Y+e.....(1I)

Keterangan

Y= Motivasi kerja

Z= Kinerja

X1= Kepemimpinan transformasional

X2= Kompetensi

a= konstanta

b= koefisien regresi masing-masing variabel X
e= Standar Error

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil uji statistik deskriptif terdapat pada tabel 1
dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan transformasional 70 39,67 48,29 41,03 4,666
Kompetensi 70 39,67 48,29 42,68 3,764
Motivasi 70 39,67 48,29 42,30 3,193
Kinerja 70 39,67 48,29 43,40 3,281
Valid N (listwise) 70

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
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Pada tabel 1 di atas dilihat bahwa
kepemimpinan  transformasional memiliki  nilai
terendah 39,67 dan nilai tertinggi 48,29 dengan nilai
rata-rata 41,03 dan ukuran sebaran statistik 4,666.
Kompetensi memiliki nilai terandah yaitu 39,67 dan
nilai tertinggi 48,29 dengan nilai rata-rata 42,68 dan
sedangkan ukuran sebaran statistik 3,764. Motivasi
kerja memiliki nilai terandah yaitu 39,67 dan nilai
tertinggi 48,29 dengan nilai rata-rata 42,30 sedangkan

ukuran sebaran statistik 3,193 dan kinerja memiliki
nilai terandah yaitu 39,67 dan nilai tertinggi 48,29
dengan nilai rata-rata 43,40 dan sedangkan ukuran
sebaran statistik 3,281.

Data sudah terbebas dari gejala asumsi klasik
sehingga dilanjutkan denga analisis regresi berganda
dengan persamaan | dan persamaan |l yang terdapat
pada tabel 2, tabel 3, tabel 4 tabel 5, tabel 6 tabel 7 dan
tabel 7. Hasil analisis jalur terdapat pada gambar 2.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Berganda Persamaan |

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.487 2.871 6.440 .000
Kepemimpinan transformasional .303 .054 443 5.624 .000
Kompetensi .266 .067 314 3.986 .000
a. Dependent Variable: Motivasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Berganda Persamaan 11
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.887 3.635 4.370 .000
Motivasi 373 102 .363 3.658 .000
Kepemimpinan transformasional .006 .066 .009 .096 .924
Kompetensi .269 077 .309 3.480 .001
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
Tabel 4
Hasil Uji F Persamaan |
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 471.142 2 235.571 37.958 .000°
Residual 701.297 113 6.206
Total 1172.440 115
a. Dependent Variable: Motivasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
Tabel 5
Hasil Uji F Persamaan 11
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 422.309 3 140.770 19.334 .000b
Residual 815.450 112 7.281
Total 1237.759 115

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
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Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Deteminasi Persamaan |
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6342 402 391 2.491
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Deteminasi Persamaan 11
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5842 341 324 2.698

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0

0,009
Kepemimpinan
transformasional (X1)
0,443 0,363
Kinerja
Motivasi —— 7z
0314 Kerja (Y) @
Kompetensi /
(X2)
0,309
Gambar 2. Hasil Analisis Jalur
Tabel 8
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis Pernyataan Signifikan Pembanding Keputusan
Hi Kepemimpinan transformasional 0,000 0,05 Diterima
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja
H, Kompetensi berpengaruh positif dan 0,00 0,05 Diterima
signifikan terhadap motivasi kerja
Hs Kepemimpinan transformasional 0,924 0,05 Ditolak
berpengaruh  positif  dan  tidak
signifikan terhadap kinerja
Hg Kompetensi berpengaruh positif dan 0,001 0,05 Diterima
signifikan terhadap kinerja
Hs Motivasi kerja berpengaruh positif 0,000 0,05 Diterima
dan signifikan terhadap Kinerja
Hipotesis Pernyataan Pengaruh Tidak Pengaruh Keputusan
Langsung Langsung
He Motivasi kerja memediasi pengaruh 0,009 0,161 Memediasi
kepemimpinan transformasional
terhadap Kinerja
H~ Motivasi  kerja tidak memediasi 0,309 0,114 Tidak
pengaruh kompetensi terhadap Kinerja memediasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23.0
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis dapat mengimplikasikan hal-
hal sebagai berikut :

1. Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi kerja

Hasil dari penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi Kkerja. Dibuktikan
dengan nilai sig (0,000) < (0,05). Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka Ho ditolak dan H; diterima
untuk variabel kepemimpinan transformasional.
Dengan demikian, maka hipotesis satu (H;) diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan oleh (Anam & Mukaffi, 2020) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

kerja.
2. Pengaruh kompetensi terhadap motivasi
kerja
Hasil dari penelitian menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap motivasi kerja. Dibuktikan dengan nilai sig
(0,000) < (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka Ho ditolak dan H diterima untuk variabel
kompetensi. Dengan demikian, maka hipotesis dua
(H2) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Irma ldayati, et al.,

2020) vyang menyatakan bahwa  kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja.

3. Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja

Hasil dari penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja. Dibuktikan
dengan nilai sig (0,924) > (0,05). Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka Ho diterima dan Hs ditolak
untuk variabel kepemimpinan transformasional.
Dengan demikian, maka hipotesis ke tiga (Hs) ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratista, 2019) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
sacara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja.

4. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja

Hasil dari penelitian menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh positif dan  Signifikan
terhadap kinerja. Dibuktikan dengan nilai sig (0,001) <
(0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ho
diterima dan Hs diterima untuk variabel kompetensi.

Dengan demikian, maka hipotesis ke empat (Ha)
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri & Gilang,
2018) yang menyatakan bahwa kompetensi sacara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja.

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

Hasil dari penelitian menemukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh Positif dan Signifikan
terhadap kinerja. Dibuktikan dengan nilai sig (0,000) <
(0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ho
ditolak dan Hs diterima untuk variabel motivasi kerja.
Dengan demikian, maka hipotesis ke lima (Hs)
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan oleh (Nurhadian, 2017) vyang
menyatakan bahwa motivasi kerja sacara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.

6. Pengaruh langsung dan tak langsung
kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja
Hasil dari penelitian menemukan bahwa

pengaruh tidak langsung kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja (Z) melalui motivasi
kerja (Y) lebih besar dibandingkan dengan pengaruh
langsung  kepemimpinan transformasional  (X1)
terhadap Kinerja (Z). Dibuktikan dengan nilai Inderect
effect > direct effect atau 0,161 > 0,009, maka dapat
dijelaskan bahwa motivasi kerja mampu berperan
sebagai variabel intervening atau motivasi kerja
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap Kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan oleh (Anam & Mukaffi, 2020) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja mampu berperan
sebagai variabel intervening atau motivasi kerja
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja.

7. Pengaruh langsung dan
kompetensi terhadap kinerja

Hasil dari penelitian menemukan bahwa
pengaruh tidak langsung kompetensi (X2) terhadap
kinerja melalui motivasi kerja (Y) lebih kecil
dibandingkan dengan pengaruh langsung kompetensi
(X2) terhadap kinerja (Y). Dibuktikan dengan nilai
Inderect effect < direct effect 0,114 < 0,309, maka
dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja mampu
berperan sebagai variabel intervening atau motivasi
kerja memediasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan oleh (Irma Idayati, et al., 2020) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja mampu berperan

tak langsung
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sebagai variabel intervening atau motivasi
memediasi pengaruh kompetensi terhadap Kinerja.

kerja

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil

penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan transformasional terhadap motivasi
kerja pada Perangkat desa se Kecamatan Talawi.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompetensi terhadap motivasi kerja pada Perangkat
desa se Kecamatan Talawi.

3. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pada Perangkat desa se Kecamatan Talawi.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompetensi terhadap kinerja pada Perangkat desa
se Kecamatan Talawi.

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
kerja terhadap kinerja pada Perangkat desa se
Kecamatan Talawi.

7. Motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pada Perangkat
desa se Kecamatan Talawi.

8. Motivasi kerja tidak memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pada Perangkat desa
se Kecamatan Talawi.
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